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Abstrak  

Kecemasan adalah respon emosional terhadap stres yang ditandai oleh rasa khawatir, tegang, dan 

gejala fisik seperti detak jantung cepat dan gangguan tidur. Uji Kompetensi Exit Exam menilai 

kelayakan mahasiswa sebelum dinyatakan kompeten, namun sering menimbulkan kecemasan pada 

mahasiswa tingkat akhir. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kecemasan mahasiswa akhir 

menjelang Uji Kompetensi Exit Exam di Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan 

Tahun 2025. Methods penelitian deskriptif kuantitatif dengan teknik total sampling melibatkan 40 

responden mahasiswa tingkat akhir program D3 Keperawatan dan D3 Kebidanan. Instrumen yang 

digunakan adalah kuesioner Hamilton Anxiety Rating Scale (HARS) melalui Google Form, 

dianalisis secara deskriptif menggunakan tabel dan diagram. Hasil penelitian menunjukan bahwa 

sebanyak 2 responden (5,0%) tidak mengalami kecemasan, 13 (32,5%) mengalami kecemasan 

ringan, 20 (50,0%) kecemasan sedang, dan 5 (12,5%) kecemasan berat. Mayoritas mahasiswa 

mengalami kecemasan sedang menjelang uji kompetensi. Kesimpulanya mahasiswa tingkat akhir 

cenderung mengalami kecemasan sedang menjelang uji kompetensi. Hasil ini menegaskan perlunya 

dukungan institusi dalam memberikan pelatihan dan bimbingan psikologis untuk meningkatkan 

kesiapan menghadapi uji kompetensi. 
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PENDAHULUAN 

Secara global, ujian kompetensi di 

bidang pendidikan kesehatan telah menjadi 

mekanisme standar untuk menilai sejauh 

mana mahasiswa menguasai keterampilan, 

pengetahuan, dan sikap profesional sesuai 

dengan tuntutan praktik klinik. Ujian ini 

umumnya diimplementasikan sebagai salah 

satu bentuk jaminan mutu pendidikan tinggi 

di bidang keperawatan dan kebidanan. Studi 

internasional menunjukkan bahwa proses 

ini sering kali memunculkan tekanan 

psikologis dan kecemasan yang tinggi di 

kalangan mahasiswa, terutama menjelang 

pelaksanaan ujian akhir. Menurut (Wong et 

al., 2023), mahasiswa keperawatan 

mengalami peningkatan kecemasan yang 

signifikan selama pelaksanaan ujian 

keterampilan klinik, yang berdampak 

terhadap variabilitas detak jantung dan 

konsentrasi belajar. Penelitian serupa oleh 

(Polonio-López et al., 2025) juga 

menunjukkan bahwa kecemasan menjelang 

ujian praktikal berpengaruh terhadap 

kinerja akademik dan kepercayaan diri 

mahasiswa kesehatan di Spanyol. 

Dalam konteks global, kecemasan 

menjelang ujian kompetensi dianggap 

sebagai fenomena umum di kalangan 

mahasiswa profesi kesehatan. Kecemasan 

ini tidak hanya berdampak pada performa 

ujian, tetapi juga pada kemampuan 
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mahasiswa dalam berpikir kritis dan 

mengambil keputusan klinis. Menurut (Sari 

et al., 2024), mahasiswa yang mengalami 

kecemasan sedang hingga berat cenderung 

mengalami kesulitan dalam mengingat 

materi klinik dan menunjukkan performa 

yang lebih rendah dibandingkan mahasiswa 

yang tingkat kecemasannya rendah. Hal ini 

mengindikasikan pentingnya perhatian 

institusi pendidikan dalam mengidentifikasi 

dan mengatasi faktor psikologis yang 

memengaruhi kesiapan ujian. 

Di Indonesia, kebijakan pelaksanaan 

Uji Kompetensi Nasional bagi tenaga 

kesehatan telah diatur melalui Peraturan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 

Nomor 2 Tahun 2020. Uji kompetensi ini 

berfungsi sebagai standar kelayakan bagi 

mahasiswa tingkat akhir untuk memperoleh 

Surat Tanda Registrasi (STR), yang menjadi 

syarat legal bagi tenaga kesehatan untuk 

berpraktik. Menurut (Fitria & Ningsih, 

2024), kebijakan ini merupakan langkah 

strategis pemerintah untuk menyetarakan 

mutu lulusan di seluruh perguruan tinggi 

kesehatan dan memastikan profesionalisme 

tenaga kesehatan di lapangan. 

Data Kementerian Pendidikan, 

Kebudayaan, Riset, dan Teknologi 

(kemendikbud a, 2023) menunjukkan 

bahwa tingkat kelulusan uji kompetensi 

nasional program D3 Keperawatan 

mencapai 84,83%, sedangkan D3 

Kebidanan mencapai 91,17%. Meskipun 

persentase kelulusan tergolong tinggi, 

angka kegagalan yang mencapai ribuan 

peserta setiap tahunnya tetap menjadi 

perhatian. Kegagalan dalam uji kompetensi 

tidak hanya menunda proses kelulusan, 

tetapi juga berdampak pada kondisi 

psikologis mahasiswa, termasuk 

meningkatnya kecemasan, stres, dan rasa 

tidak percaya diri ((Ramadini & Yanti, 

2024; Marsidi, 2021). 

Fenomena kecemasan menjelang 

pelaksanaan uji kompetensi juga ditemukan 

di Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Santa 

Elisabeth Medan. Berdasarkan data 

akademik, tingkat kelulusan program studi 

D3 Keperawatan berturut-turut mencapai 

91% pada tahun 2022, 89% pada tahun 

2023, dan meningkat menjadi 93% pada 

tahun 2024. Sementara itu, program studi 

D3 Kebidanan mencatat 94% pada tahun 

2022, 93% pada tahun 2023, dan meningkat 

menjadi 100% pada tahun 2024. Meskipun 

angka kelulusan menunjukkan tren positif, 

survei pendahuluan pada Februari 2025 

terhadap 12 mahasiswa tingkat akhir 

menunjukkan bahwa 33% mengalami 

kecemasan sedang, 33% kecemasan ringan, 

17% kecemasan berat, dan hanya 17% yang 

tidak mengalami kecemasan. 

Beberapa penelitian terdahulu juga 

memperkuat fenomena tersebut. (Deviani & 

Sumarni, 2020) menemukan bahwa 

sebagian besar mahasiswa tingkat akhir 

mengalami kecemasan ringan dan sedang 

dalam menghadapi uji kompetensi. 

(Marsidi, 2021) melaporkan bahwa 41% 

mahasiswa keperawatan mengalami 

kecemasan berat menjelang ujian, 

sedangkan (Melliasany & Perceka, 2021) 

menunjukkan mayoritas mahasiswa berada 
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pada tingkat kecemasan ringan hingga 

sedang. Penelitian (Wulandari, 2023) juga 

mengungkap bahwa meskipun sebagian 

mahasiswa tidak mengalami kecemasan, 

tetap terdapat kelompok yang menunjukkan 

kecemasan berat akibat tekanan akademik 

dan ketakutan gagal dalam ujian. 

Namun demikian, sebagian besar 

penelitian tersebut masih bersifat umum dan 

belum secara mendalam meneliti 

kecemasan mahasiswa menjelang Uji 

Kompetensi Exit Exam pada konteks 

institusi tertentu. Penelitian lokal yang 

menggambarkan kondisi mahasiswa di 

lingkungan kampus kesehatan masih 

terbatas, terutama terkait faktor psikologis 

yang memengaruhi kesiapan mereka. 

Padahal, menurut. (Polonio-López et al., 

2025), pemahaman mendalam terhadap 

kondisi emosional mahasiswa menjelang 

ujian kompetensi dapat membantu institusi 

pendidikan dalam mengembangkan strategi 

dukungan psikologis dan pembelajaran 

berbasis kesiapan mental. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, 

penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

kecemasan mahasiswa akhir menjelang Uji 

Kompetensi Exit Exam di Sekolah Tinggi 

Ilmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan 

Tahun 2025. Penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan gambaran empiris tentang 

tingkat kecemasan mahasiswa dan menjadi 

dasar bagi pengembangan intervensi 

edukatif serta program dukungan psikologis 

untuk meningkatkan kesiapan mahasiswa 

dalam menghadapi uji kompetensi nasional. 

 

METODE  

Desain  penelitian adalah struktur 

dasar menemukan berbagai masalah dalam 

pengumpulan data. Desain ini memandu 

jenis penelitian yang harus dilakukan dan 

membantu peneliti mengatur dan 

melaksanakan pekerjaan mereka untuk 

mencapai tujuan dan menemukan jawaban 

atas soal penelitian (Nursalam, 2020). 

Penelitian ini menggunakan desain 

deskriptif kuantitatif yang bertujuan untuk 

menganalisis kecemasan mahasiswa tingkat 

akhir dalam menghadapi Uji Kompetensi 

Exit Exam di Sekolah Tinggi Ilmu 

Kesehatan Santa Elisabeth Medan Tahun 

2025.  

Populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh mahasiswa tingkat tiga akhir 

Program Studi Diploma Tiga Keperawatan 

dan Diploma Tiga Kebidanan di Sekolah 

Tinggi Ilmu Kesehatan Santa Elisabeth 

Medan yang akan menghadapi Uji 

Kompetensi Exit Exam tahun 2025. 

Metode yang dipakai dalam  sampel  

penelitian ini adalah total sampling, di 

mana seluruh populasi 

digunakan sebagai sampel (Polit & Beck, 

2018).  Jumlah responden akhir yang 

berpartisipasi dan mengisi kuesioner secara 

lengkap adalah 40 orang, terdiri dari 24 

mahasiswa D3 Keperawatan dan 16 

mahasiswa D3 Kebidanan. 

Instrumen penelitian berfungsi 

sebagai alat untuk mengumpulkan data 

secara sistematis dan objektif terkait dengan 

fenomena yang sedang diteliti  (Soesana et 

al., 2023). Instrumen yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah Hamilton Anxiety 

https://jurnal.jomparnd.com/index.php/jkj
http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/


Vol. 4. No. 3 Oktober 2025 
  e-ISSN: 2830-5558   p-ISSN: 2830-5744 

 

JUKEJ: Jurnal Kesehatan Jompa   
https://jurnal.jomparnd.com/index.php/jkj 
 

 

 1037                Ciptaan disebarluaskan di bawah Lisensi Creative Commons Atribusi 4.0 Internasional 

 

 

 

 

Rating Scale (HARS) yang dirancang untuk 

menilai tingkat kecemasan berdasarkan 

gejala fisik dan psikis. HARS terdiri atas 14 

item pertanyaan yang mencakup aspek 

ketegangan, ketakutan, gangguan tidur, 

kesulitan konsentrasi, gangguan somatik, 

dan reaksi vegetatif. 

Setiap item dinilai dengan skala 0–4, di 

mana 0 berarti tidak ada gejala dan 4 

menunjukkan gejala sangat berat. Total skor 

berkisar antara 0 hingga 56, dengan 

kategori penilaian: 0–13: Tidak ada    

Kecemasan, 14–27: Kecemasan Ringan, 

28–41: Kecemasan Sedang , 42–56: 

Kecemasan Berat. Penelitian ini 

dilaksanakan di Sekolah Tinggi Ilmu 

Kesehatan Santa Elisabeth Medan pada 

bulan Maret hingga Mei 2025. 

Prosedur pengumpulan data dilakukan 

melalui tahapan berikut: permintaan izin 

melakukan penelitian kepada Sekolah 

Tinggi Ilmu Kesehatan Santa Elisabeth 

Medan, Permintaan izin melakukan 

penelitian diajukan kepada Ketua Program 

Studi Diploma Tiga Keperawatan dan 

Ketua Program Studi Diploma Tiga 

Kebidanan, Setelah mendapat surat izin 

penelitian, peneliti menghubungi 

mahasiswa tingkat tiga akhir semester enam 

dari kedua program studi sebagai calon 

responden, Peneliti menjelaskan maksud 

dan tujuan penelitian kepada responden 

melalui grup WhatsApp yang telah dibuat 

khusus untuk penelitian ini, Peneliti 

memberikan penjelasan mengenai tata cara 

pengisian kuesioner melalui grup 

WhatsApp hingga responden memahami 

langkah-langkah pengisian, Kuesioner 

disebarkan melalui tautan Google Form, 

dan responden diberikan waktu serta 

kesempatan untuk mengisinya secara 

mandiri, Setelah pengisian selesai, peneliti 

memeriksa kelengkapan jawaban melalui 

tanggapan yang masuk di Google Drive. 

Jika terdapat data yang belum lengkap, 

peneliti melakukan konfirmasi ulang 

kepada responden, Setelah seluruh 

kuesioner terisi dengan lengkap, peneliti 

mengucapkan terima kasih kepada 

responden dan melanjutkan ke tahap 

pengolahan data. 

Analisis data merupakan proses untuk 

menyelesaikan suatu masalah, yang dapat 

menghasilkan dua kemungkinan. Pertama, 

analisis dapat dilakukan secara mendalam 

dan cermat untuk mengungkap serta 

merumuskan tujuan, asalkan didukung 

dengan persiapan yang matang dan 

lengkap, serta sangat bergantung pada 

kemampuan berpikir dalam memahami data 

dan pengetahuan yang memadai (Nursalam, 

2020). Dalam penelitian terdapat lima 

langkah proses pengolahan data yang 

terdiri dari editing, coding, cleaning, 

scoring, tabulating. 

Penelitian ini telah memperoleh 

kelayakan etik dari Komisi Etik Penelitian 

Kesehatan Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan 

Santa Elisabeth Medan dengan nomor: 

050/KEPK-SE/PE-DT/V/2025. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi     Karakteristik 

Responden 

Karakteristik f % 

Usia   

20 tahun 12 30.0 

21 tahun 21 52.5 

22 tahun 5 12.5 

23 tahun 1 2.5 

24 tahun 1 2.5 

Jumlah 40 100.0 

Jenis kelamin   

Laki laki 1 2.5 

perempuan 39 97.5 

Jumlah 40 100.0 

Mayoritas responden berjenis kelamin 

perempuan (97,5%), sementara laki-laki 

hanya 2,5%. Berdasarkan usia, sebagian 

besar responden berusia 21 tahun (52,5%), 

diikuti oleh usia 20 tahun (30%), sedangkan 

usia tertua adalah 24 tahun (2,5%). 

Temuan ini menunjukkan bahwa 

peserta didominasi oleh kelompok usia 

dewasa muda dan sebagian besar adalah 

perempuan, yang sejalan dengan 

karakteristik umum mahasiswa keperawatan 

dan kebidanan di Indonesia. Hal ini 

konsisten dengan penelitian (Wulandari, 

2023) dan (Fitria & Ningsih, 2024), yang 

melaporkan bahwa mayoritas mahasiswa 

kesehatan adalah perempuan karena bidang 

ini masih dianggap identik dengan peran 

keperawatan dan empati tinggi. 

Menurut (Richard S. Lazarus and 

Susan Folkman, 2020), faktor demografis 

seperti usia dan jenis kelamin dapat 

memengaruhi cognitive appraisal terhadap 

stres. Mahasiswa perempuan cenderung 

memiliki sensitivitas emosional lebih tinggi 

dan menilai situasi ujian sebagai ancaman 

yang lebih menekan dibandingkan laki-laki. 

Hal ini berpotensi meningkatkan state 

anxiety sebagaimana dijelaskan oleh (Zsido 

et al., 2020), di mana reaksi kecemasan 

meningkat saat menghadapi situasi berisiko 

tinggi seperti ujian kompetensi. 

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Tingkat 

Kecemasan 
Kategori kecemasan f % 

Tidak Ada Kecemasan 2 5.0 

Kecemasan Ringan 13 32.5 

Kecemasan Sedang 20 50.0 

Kecemasan Berat 5 12.5 

Total  40 100.0 

Mayoritas responden mengalami 

kecemasan sedang (50%), sedangkan hanya 

5% tidak menunjukkan gejala kecemasan. 

Kondisi ini menandakan bahwa menjelang 

Uji Kompetensi Exit Exam, mahasiswa 

menghadapi tekanan akademik dan 

emosional yang cukup kuat, terutama 

karena ujian ini menjadi penentu kelulusan 

dan syarat memperoleh surat tanda 

registrasi (str). 

Secara teori, hasil ini menggambarkan 

bahwa mahasiswa berada dalam tahap 

threat appraisal menurut (Richard S. 

Lazarus and Susan Folkman, 2020) di mana 

individu menilai situasi ujian sebagai 

ancaman terhadap keberhasilan akademik. 

Reaksi kecemasan muncul sebagai bentuk 

respons adaptif untuk mempersiapkan diri 

menghadapi stresor. Namun, bila tidak 

dikelola dengan baik, kecemasan dapat 

menurunkan fokus, gangguan tidur, serta 

menurunkan performa belajar. 

Analisis dan Faktor Penyebab 

Kecemasan mahasiswa dipengaruhi 

oleh tiga aspek utama: Faktor akademik, 

yaitu beban belajar, kesulitan memahami 

materi, dan ketakutan gagal ujian, Faktor 

https://jurnal.jomparnd.com/index.php/jkj
http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/


Vol. 4. No. 3 Oktober 2025 
  e-ISSN: 2830-5558   p-ISSN: 2830-5744 

 

JUKEJ: Jurnal Kesehatan Jompa   
https://jurnal.jomparnd.com/index.php/jkj 
 

 

 1039                Ciptaan disebarluaskan di bawah Lisensi Creative Commons Atribusi 4.0 Internasional 

 

 

 

 

sosial, meliputi tekanan dari keluarga dan 

teman sebaya untuk lulus tepat waktu, 

Faktor psikologis, yaitu persepsi ancaman 

dan tingkat trait anxiety individu. 

Menurut (Zsido et al., 2020), 

mahasiswa dengan trait anxiety tinggi 

cenderung lebih mudah mengalami state 

anxiety saat menghadapi ujian. Hal ini 

selaras dengan temuan (Polonio-López et 

al., 2025) bahwa mahasiswa kesehatan 

dengan kecemasan tinggi menunjukkan 

performa akademik lebih rendah. 

Dalam konteks ini, kecemasan sedang 

yang dialami mayoritas mahasiswa justru 

dapat berfungsi positif (eustress) jika 

dikelola dengan baik, karena dapat 

meningkatkan kewaspadaan dan motivasi 

belajar. Namun, tanpa dukungan psikologis 

dan strategi coping yang tepat, kecemasan 

dapat meningkat menjadi distress yang 

berdampak negatif terhadap hasil ujian. 

Temuan ini menunjukkan perlunya 

intervensi psikologis dan akademik di 

lingkungan pendidikan kesehatan. Institusi 

dapat melakukan: Pelatihan coping adaptif, 

seperti teknik relaksasi dan mindfulness. 

Program bimbingan konseling dan motivasi 

belajar menjelang ujian kompetensi. 

Simulasi ujian dan latihan berbasis praktik 

klinik, untuk menurunkan persepsi 

ancaman. 

Pendekatan Lazarus dan Folkman 

(1984) menekankan pentingnya problem-

focused coping (memecahkan masalah) dan 

emotion-focused coping (mengelola emosi). 

Implementasi strategi ini terbukti 

menurunkan kecemasan mahasiswa pada 

fase pra-ujian. 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa 

sebagian besar mahasiswa tingkat akhir di 

Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Santa 

Elisabeth Medan mengalami kecemasan 

sedang (50%) dalam menghadapi Uji 

Kompetensi Exit Exam. Mayoritas 

responden berjenis kelamin perempuan 

(97,5%) dan berusia 21 tahun (52,5%), 

yang menggambarkan karakteristik 

dominan mahasiswa kesehatan di institusi 

tersebut. 

Kecemasan yang dialami mahasiswa 

merupakan bentuk respons psikologis 

terhadap situasi yang dinilai mengancam 

keberhasilan akademik. Berdasarkan teori 

Lazarus (2020), kondisi ini terjadi karena 

mahasiswa menilai ujian sebagai ancaman 

yang dapat memengaruhi pencapaian 

profesional mereka. Sementara menurut, 

tingkat kecemasan dipengaruhi oleh trait 

anxiety individu, sehingga beberapa 

mahasiswa lebih rentan terhadap stres 

menjelang ujian. Kecemasan dalam tingkat 

sedang dapat bersifat adaptif (eustress) 

karena memotivasi mahasiswa untuk belajar 

lebih giat, namun jika berlebihan dapat 

menimbulkan distress yang berdampak 

negatif terhadap performa belajar dan 

kesehatan mental. 

Rekomendasi Praktis: Institusi 

pendidikan kesehatan disarankan untuk 

mengembangkan program pendampingan 

psikologis dan akademik bagi mahasiswa 
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tingkat akhir, melalui kegiatan seperti 

bimbingan konseling, pelatihan manajemen 

stres, teknik relaksasi, dan simulasi ujian. 

Dosen pembimbing diharapkan berperan 

aktif dalam membantu mahasiswa 

mengembangkan strategi coping adaptif, 

baik yang berfokus pada pemecahan 

masalah (problem-focused coping) maupun 

pengelolaan emosi (emotion-focused 

coping). Implementasi strategi ini dapat 

meningkatkan kesiapan mental mahasiswa, 

menurunkan tingkat kecemasan, dan 

mendorong keberhasilan dalam menghadapi 

ujian kompetensi nasional. 
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